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ABSTRAK

Filter penghalus linear adalah filter vang baik untuk menghilangkan nojse
Lipe Caussian yang hanyak dijumpai pada citra hasil digitasi dari pemandangan
benda-benda vang sesungguhnya, Pada banvak kasus, juga sansac elekil untk
menghilangkan jenis-jenis noise lainnya dari citra dengan sifut-sifal vang sama.
Filter linear bekerja berdasarkan penjumlahan piklse-piksel dalam jendela dengan
memperhitungkan bobot vang diberikan pada masing-masing piksel. Umumnyu,
pola pembobotan vang sama digunakan pada semua jendela, yang artinva [ler
linear bersifat mvarian dan dapat menggunakan cetakan kenvolusi denpan
berbagai bentuk dalam implementasinva, Bentuk filter vang tidak mengeunakan
nilai hasil penjumlahan dalam perbitungan piksel-piksel ving berpengarub setelzh
pembobotan adalah filter non linear. misalnva Giter median. Namun suma sceperti
filter linear. filter ini dapat bersifal invarian atau tidak, tetapi umumnya invarian.
Pembilleran secara limer sangal mempengarubi detail dar sualu citra, teruamas
citra vang sering dihasilkan dalam Keadaan kurang tajam atau juga terlalu halus
seperti kebanyakan citra sidik juri, Histogram dapat memperlihatkan tingkal
ketajaman suatu cintra. Dengan proses pemfbilieran linier rata-rata dapat merubah
citra vang, kurang tajam ataw buram akan tampak lebib tjam. Histogram citranya
memperlihatkan seharan nila keabuan vang relatif seragam,
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BAB 1

PENDAHULUAN

[.1 Latar Belakangz

Sidik jari merupakan bukil materi yang sangat penting dari manusia.
Schab sidik jari manusia mervpakan identitas vang membedakan vang satu
dengan yang lain, Tak ada sidik jari manusia yang identik antara sa dengan yang
fainnya. Sekabipun terlahic Kembar, lemyata masing-masingnya memiliki pola
sidik jari yang herbeda. Penelitian ini dilakukan bertahun-tabun, Schingea dalam
dunia sains pernah dikemukakan, jika ada 5 juta orang di bumi, kemungkinan
munculnya dua sidik jart maousia yang sama baru akan terjadi lagi 300 whun
kemudiangy, Pada kesempatan yang lain juga pernab dikemukakan habhwa
Kemunghinan sesceorang m-::n.mun}'ﬂi sidik jari sama dengan vang lainnya adalah
surang darr satu persejuta, sekalipen kembar.

bekhasan suaru sidik jari menjadikan citra sidik jari sebagai representasi
identitas yang akurat bagi seseorang. Namun citra sidik jari sangat rentan terkena
noise (gangguan) seperti citra digital pada wmumnya. Hal ini mengakibatkan
penuruman mulu atawe kualitasnya schingga sulit untok diinterpretasi. diaraliss atag
diproses lebih lanjum. Untuk itu perfu adanya pengolaban citra sebagai upaya
menghilangkan atau menpurangi efek noise vang terjadi. Denzan demikian
dikbarapkan terjadi peningkatan atau perbaikan kualitas citra sidik jari (fnoermin
imase einfancenens ).

Dialam pengolahan citra digital dikenal beberapa teknik perbaikan Lualitas,

salah satunya dengan menggunakan filter linear denpan lcknik filter rata-rata.



Fada filter rata-rata. piksel penggantinya merupakan rata-rata dori piksel-piksel
dalam svatu lokal citra

Beberapa hasil penclitian yang telah dilakokan dalam perbaikan kualilas
citra sidik jar yaitu pertuma. Shlomo Greenberg, Mayer Aladjem, Dunivl
Kogan dan [tshak Dimitrov dalam jurnalnyve yang berjudul ™ Finserpeine imaoe
Frbwncement Lsing Filreving Technigues”, Mercka membahas perbaikan citra
sidik jarl dengan menggunakan persamaan bistogram lokal. fifrer weiner dan
banerisast citra. kedua, Eduardo Blotta dan Emilee Moler dalam “Fingerpro
fcgre Evtfumncement By Differentiol Hysteresis: Procesving”  menggabunglkan
tekoik penimgkatan koalitas gambar dengan filter gavssian dan weknik Difereniial

Husteresiy - Processing.  Keiloe, Wahvo Supriatna dan Sukartone  dalam

jumalnya  wang  berjudul “Tebiwik Perbalkan Do Digital iKoveksi Dai

Peraianmenl Citra Satelit”. Mercka melakukan penelitian torhadap citra smelis
vang dikasilkan oleh satelit Adeos milik Jepang. Teknik perbaikan citra satelit
vang digunakan dalam penelitian ini mencakup koreksi radiometrik (iransformast
Grawssion Lqualize) dan koreksi geometrik (Tmigee to fmaee).

Berdasarkan uraian diatas. belum ada yang memfokuskan peningkatan
kualitas sidik jan dengan menggunakan Nlter linear. Filter linear memiliki
karakleristik beroperasi secarn lanpsung pada intensitas piksel dari lokal suatu
citra, sehingga filler linear dapal mengurangi efek noise vang bersifat acak.
Penulis tertarik melakukan penelitian ini sekaligus menpanalisa unjuk kerja dari
kedua filter linear tersebut dalam perbaikan kualitas ¢itra sidik jari dengan judul
“Perbaikan Kualitas Citra Sidik Jari (Fingerprine Image Enhancement)

Menggunakan Filter Linear™,

f)



BAB V1

PENUTLP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan, maka dapat digmbil simpalan
sebagai berikut -
1. Histogram dapat memperlibatkan lingkat ketajaman suatu eitra,
2. Pemfilteran secars linler sangat mempensaruhi detail darl sualy eiira,
terutama eitra yang sering dihasilkan dalam keadaan kumang tajam atau
Juga terlalu halus seperti kebanvakan citra sidik jari.
4. smstem im berhasil pada citra yang sedikit noisenya,
4. Sistem ini memiliki tingkat keberbasilan hampir 80% dan 20 % prosentase

kegagalan dalam melihat ketajaman citra sidik jari,

6.2 Saran
Penelitian ini tentunya memiliki kekuranpan dan keterhatasan vang
membuatnya patut untuk diperbaiki dan dikembangkan pada penclitian-penelitian
setanjuinya, Oleh karena it ada beberapa saran vang perlu dijadikan perhatian
sebagai berikut;
I, Citra yang digunakan pada penelitian ini terbatas pada citra gravseale, maka
disarankan untuk penelitian sclanjutnya agar menggunakan sampel berupa

eitra berwarna RO,

I

Untuk hasil filterisasi maksimal schingga agar dapat mengpunakan citra

sichik jar) denpan ukuran vang lebih besar,
J B
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